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Abstrak

Produksi kakao di Provinsi Sumatera Utara dari Tahun 2007 sampai dengan 2018 cenderung mengalami
penurunan. Rendahnya produks kakao di Provins Sumatera Utara dibawah kondisi optimal yang
berdampak pada sektor perekomomian, maka perlu dilakukan peramalan dalam rangka menunjang
peningkatan pembangunan industri kakao yang akan datang di Provinss Sumatera Utara. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil jumlah produksi kakao Tahun 2021 di Provinsi Sumatera
Utara dengan menggunakan metode double exponential smoothing brown. Dengan nilai parameter
a =0,4 dan nilar MAPE =8,96% memperoleh bentuk persamaan peramalan tingkat produks kakao

Tahun 2021 di Provinsi Sumatera Utara dengan menggunakan double exponential smoothing brown adalah
F..., = 36.795,99 - 2.803,05(m) . Dari hasil penelitian, jumlah produksi kakao Tahun 2021 di Provins

Sumatera Utara memperoleh ~ 28.386,84 ton.
Kata Kunci: Produksi Kakao, Peramalan, Double Exponential Smoothing Brown

Abstract
Cocoa production in North Sumatera Province from 2007 to 2018 tends to decline. The low cocoa
production in North Sumatera Province is below optimal conditions which impact on the economic sector,
so forecasting is necessary in order to support the devel opment of the upcoming cocoa industry in North
Sumatera Province. The purpose of this study was to determine the amount of cocoa production in 2021 in
North Sumatera Province using the double exponential smoothing brown method. With parameter values
a =0,4 and valuesMAPE = 8,96% obtaining the form of the equation for forecasting the level of cocoa

production in 2021 in North Sumatera Province using double exponential smoothing brown is
F.. . =36.795,99 - 2.803,05(m) . Form the research result, the amount of cocoa production in 2021 in

t+m

North Sumatera Province obtained ~ 28.386,84 tons.
Keywords: Cocoa Production, Forecasting, Double Exponential Smoothing Brown
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1. Pendahuluan

Kakao merupakan salah satu komoditas
unggulan strategis perkebunan yang memegang
peran penting dalam perekonomian yakni sebagai

penghasil devisa, sumber pendapatan petani,
pencipta lapangan  pekerjaan, mendorong
agribisnis dan agroindustri dalam  negeri,

pelestarian lingkungan serta pengembangan
wilayah.

Indonesia sebenarnya berpotensi  untuk
menjadi produsen utama kakao di dunia, apabila
berbagai permasalahan utama yang dihadapi
perkebunan kakao dapat diatasi dan agribisnis
kakao dikembangkan dan dikelola secara baik.
Indonesia masih memiliki lahan potensial yang
cukup besar untuk pengembangan kakao yaitu
lebih dari 6,2 jutahektar terutamadi wilayah Irian
Jaya, Kaimantan Timur, Sulawesi Tengah,
Maluku dan Sulawesi Tenggara. Kebun yang telah
di bangun masih memiliki

ditingkatkan

peluang untuk
produktivitasnya karena
produktivitas rata-rata saat ini kurang dari 50%
(Direktorat Jendral  Perkebunan
Kementrian Pertanian, 2016).

Di
menjadi salah satu penghasil
setelah Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan dan

Sulawesi Tenggara. Sumatera Utara merupakan

potensinya

Indonesia, Provins Sumatera Utara

kakao terbesar

daerah perkebunan yang cukup potensial, dimana
sdlah satu komoditas unggulan perkebunan
Sumatera Utara adalah kakao setelah kelapa sawit
dan karet. Kakao juga merupakan salah satu
komoditas ekspor Sumatera Utara yang cukup
penting sebagal penghasi| devisa selain komoditas
kelapa sawit dan karet. Lebih dari 90% kakao di
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Sumatera Utara diproduksi oleh petani kecil yang
memiliki kendalafinansia untuk mengoptimalkan
kapasitas produksi kakao karena masih dikelola

secara manual .
Penelitian  tentang  kasus  peramaan
menggunakan metode double exponential

smoothing brown yang sudah dilakukan peneliti
sebelumnya adalah Elman Lesmana etc tahun
2016 dengan jurnal berjudul “Aplikas Metode
exponential Smoothing Brown dan Pertumbuhan
Eksponensia Mempredikss  Jumlah
Penduduk Provinss Jawa Barat”. Penelitian
selanjutnya adalah Etri Pujiati etc tahun 2016

“Peramalan dengan

untuk

dengan jurnal berjudul
Menggunakan Metode Double Exponential
Smoothing dari Brown (Studi Kasus: Indeks Harga
Konsumen (IHK) Kota Samarinda’. Penelitian
yang terakhir dilakukan oleh Muhammad Dody
Wijaya Siahaan dan Nerli Khairani tahun 2016
dengan jurna berjudul ” Peramalan Tingkat
Sampah Plastik yang Akan Didaur Ulang dengan
Metode Double Exponentiad Smoothing dari
Brown”.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah
bagaimana hasil peramalan produksi kakao Tahun
2021 di Provinsi Sumatera Utara dengan metode
double exponential smoothing brown, sehingga
tuuan pada penelitian adalah
mengetahui hasil produksi kakao Tahun 2021 di
Provinsi Sumatera Utara dengan metode double

ini untuk

exponential smoothing brown.
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2. Landasan Teori

2.1 Peramalan (Forecasting)

Peramalan (Forecasting) permintaan akan
produk di masa yang akan mendatang sangat
penting dalam perencanaan dan pengawasan
produksi. Peramalan memiliki banyak arti, maka
peramalan perlu direncanakan dan dijadwalkan
sehingga akan diperlukan suatu periode waktu
paling sedikit dalam periode waktu yang
dibutuhkan untuk membuat suatu kebijaksanaan
dan menetapkan beberapa hal yang mempengaruhi
kebijakan tersebut.

Peramalan merupakan seni atau ilmu untuk
memperkirakan kejadian di masa yang akan
mendatang. Peramalan memerlukan datamasalalu
untuk memperhitungkan data ke masa yang akan
datang dengan beberapa bentuk model matematika
(Akhmad, 2018).

2.2 Metode Pemulusan (Smoothing)

Metode smoothing dipakai pada kondisi
dimana bobot data pada periode yang satu berbeda
dengan data periode sebelumnya membentuk
fungs eksponensial yang disebut dengan
exponential smoothing (Anwar etc, 2015).

Secara umum pemulusan (smoothing) dapat
diklasifikasikan menjadi beberapa bagian, yaitu
(Farisyah etc, 2019) :

1. Metode rerata (Average)

a) Metode tengah (mean)

b) Rata-rata bergerak tunggal (single moving

average)

C) Rata-rata bergerak ganda (double moving

average)

d) Kombinasi rata-rata bergerak lainnya.
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2. Metode pemulusan eksponensial (exponential
smoothing)
Menurut (Maranata, 2013) metode ini terdiri
atas):
1. Sngle Exponential Smoothing
a  Satu parameter
b. Pendekatan aditif
Metode ini cukup bak digunakan untuk
peramalan yang mempunyai pola trend atau
yang sifatnya stasioner.
2. Double Exponential Smoothing
a.  Metode linier satu parameter dari Brown
b. Metode dua parameter dari Holt
Metode ini digunakan untuk peramalan
dengan data yang bersifat trend.
3. Triple Exponential Smoothing
a.  Pemulusan kuadratik satu parameter dari
Brown
Dapat digunakan apabila dasar pola
datanya kuadratik kubik atau berorde
lebih tinggi.
b. Metode kecendrungan atau musiman tiga
parameter dari Winter
Metode ini merupakan salah satu dari
beberapa metode pemulusan
eksponensial yang dapat menyelesaikan
data dengan pola musiman.
4. Exponential Smoothing menurut Klasifikasi
Pegles.

2.3Metode Double Exponentil Smoothing
Brown
Metode double exponential smoothing
merupakan model linier yang dikemukakan oleh
Brown. Pada metode ini dilakukan proses

pemulusan dua kali. Dasar pemikiran metode



Tri Handayani’, Riri Syafitri Lubis®, Rima Aprilia®

linier satu parameter dari brown adalah serupa
dengan rata-rata bergerak linier karena keduanilai
pemulusan tunggal dan ganda ketinggalan dari
data yang sebenarnya jika terdapat unsur trend.
Perbedaan antara nilai pemulusan tunggal dan
ganda dapat ditambahkan dengan nilai pemulusan
tunggal dan disesuaikan untuk trend (Mansyur etc,
2015). Rumus yang dipakai dalam implementasi
Double Exponential Smoothing dari Brown adalah
sebagal berikut:

1. Menentukan nilai smoothing pertama (S',)
S\ =aX +(1-a)S', (1)

2. Menentukan nilai smoothing kedua (S*,)

S" =aS'+(1-a)S", ©)
3. Menentukan nilai konstanta (a, )

a =2S'-S" 3
4. Menentukan nilai slope(h)

h="(S\-S) @
5. Menentukan nilai peramalan (F,,,,)

F.,=2a&+bm 5

Untuk dapat menggunakan rumus, maka nilai
S' , dan S" | harus tersedia. Tetapi pada saat
t=1, nilai-nilai tersebut tidak tersedia. Karena
nilai-nilai ini harus ditentukan di awal periode,
untuk mengatas masalah ini dapat dilakukan
dengan menetapkan nilai S', dan S", sama

dengan nilai X, (data aktual) (Pujiati etc, 2016).

2.4 Pemilihan Parameter a Terbaik
dan Erfan Rohadi (2015)
mengemukakan ketepatan peramalan yang akan

Mansyur

datang sangat penting. Cara untuk mengevaluasi

85

Peramalan Produksi Kakao Tahun 2021 di Sumut...

teknik peramalan salah satunya adalah Mean
Absolute Precentage Error (MAPE). Perhitungan
kesalahan peramaan dilakukan untuk mencari

presentase kesalahan dari peramalan dan nila

kesalahan presentase absolute dari suatu
peramalan.
1
MAPE = ;ZZJ PE,| (6)
PE = [ﬂjmocyo (7
Xt

Semakin kecil nila MAPE yang didapat, maka
nilai taksiran semakin mendekati nilai sebenarnya,
atau metode yang dipaka merupakan metode yang
terbaik (Pujiati etc, 2016).

3. Hasll Dan Pembahasan

3.1 Pengumpulan Data

Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini
adalah jumlah produksi kakao di
Sumatera Utara dari Tahun 2007 sampai dengan
Tahun 2018 yang diperolah dari data statistik
Dinas Perkebunan Provinss Sumatera Utara
Adapun data yang diperolah adalah sebagai
berikut.

Provins

3.2Analiss Data dengan Metode Double
Exponential Smoothing Brown
Peramalan dari metode double exponential
dilakukan dua kali

pemulusan dan kemudian dilakukan peramalan.

smoothing brown ini
Namun sebelumnya, harus menentukan nilai satu
parameter pemulusan yaitu @ untuk memuluskan
data aktual deret berkala. Dalam penentuan
parameter pemulusan @ yang besarnya adalah
O<a <1 yang dicari dengan cara trial and error
dan dipilih berdasarkan nila MAPE (Mean
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Absolute Precdntage Error) paling minimum.
Karena tidak ada dasar yang obyektif dalam

yang
digunakan, maka dalam penelitian ini parameter

penentuan besarnya parameter a
a yang ditentukan 1 angka di belakang desimal.
Nilai yang ditentukan adalah 0,1 sampa dengan
0,9.

1. Menentukan nilai smoothing pertama (S',)

Pertama yang harus dilakukan dalam
perhitungan smoothing menggunakan pemulusan
eksponensial  tunggal  (single  exponential
smoothing) dengan nilai parameter a =0,1 dan
dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:
S,=aX,+(1-a)Ss',,

% Untuk t =1 (Tahun 2007)
Pada saat t=1 nila S belum tersedia,

maka dalam mengatass masalah ini  dapat
dilakukan dengan menetapkan nilai S’ = X,
sebesar 61.793,49.
% Untuk t =2 (Tahun 2008)
S, =(01x X,)+(1-0,1)S",
=(0,1x 60.252,66) + (0,9x 61.793,49)
=6.025,27+55.614,14
=61.639,41
% Untuk t =3 (Tahun 2009)
S, =(01x X,;)+(-0,1)S’,
=(0,1x 65.052,95) + (0,9x 61.639, 41)
= 6.505,29+ 55.475,47
=61.980, 76
Seterusnya sampai  perhitungan S’ untuk
t =4 (Tahun 2010) sampai dengan t =12 (Tahun
2018) dengan melakukan perhitungan yang sama.
Hasil selengkapnya bisa dilihat padatabel 1.

2. Menentukan nilai smoothing kedua (S",)
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Untuk menentukan nilai smoothing kedua
melakukan perhitungan double exponential
smoothing dengan memperhatikan besarnya nilai
smoothing pertama dengan  menggunakan
persamaan berikut:

S" =aS'+(1-a)Ss"
% Untuk t =1 (Tahun 2007)

Pada saat t=1 nilai S", belum tersedia,

maka dalam mengatass masalah ini dapat
dilakukan dengan menetapkan nilai S", = X,
sebesar 61.793,49.
% Untuk t=2 (Tahun 2008)
s",=0,1xS",+(1-0,1)S",
=(0,1x 61.639,41) + (0,9x 61.793,49)

=6.163,94+55.614,14
=61.778,08

% Untuk t =3 (Tahun 2009)
S",=0,1xS',+(1-0,1)S",
=(0,1x61.980, 76) + (0,9x 61.778,08)
=6.198,08+ 55.600, 27
=61.798,35

Seterusnya sampai perhitungan S", untuk
t =4 (Tahun 2010) sampai dengan t =12 (Tahun
2018) dengan melakukan perhitungan yang sama.
Hasil selengkapnya bisadilihat padatabel 1.
3. Menentukan nilai konstanta (a,)

Setadah  dilakukan

smoothing pertama dan nilai smoothing kedua

perhitungan  nila
selanjutnya menghitung nilai  konstanta (a,)
dengan persamaan sebagai berikut:
a =2S'-S",
% Untuk t =1 (Tahun 2007)
& =25-S"
=(2x61.793,49) - 61.793,49
=61.793,49
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s Untuk t =2 (Tahun 2008)
3, =25',-S",
=(2x61.639,41) - 61.778,08
=61.500,73

s Untuk t =3 (Tahun 2009)
aS = 28'3_ SHS
=(2x61.980, 76) —61.798, 35
=62.163,17

Seterusnya sampal perhitungan a, untuk
t =4 (Tahun 2010) sampai dengan t =12 (Tahun
2018) dengan melakukan perhitungan yang sama.
Hasil selengkapnya bisa dilihat padatabel 1.
4. Menentukan nilai slope (b,)

Menghitung nilai slope (b)) menggunakan

persamaan berikut:
a L} n
bt = E (S t S t)
% Untuk t =1 (Tahun 2007)

01 o «n
bl :m(s 1_S 1)

= % (61.793,49 - 61.793, 49)

=0
% Untuk t =2 (Tahun 2008)

0,1
— 1) SI_SII
b =0 1(SS")

= % (61.639, 41— 61.778,08)

=-15,41
< Untuk t =3 (Tahun 2009)

0,1
— ) SI_S"
b= 7S~ S")

= % (61.980, 76— 61.798,35)

=20,27
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Seterusnya sampai  perhitungan b, untuk

t =4 (Tahun 2010) sampai dengan t =12 (Tahun
2018) dengan melakukan perhitungan yang sama.
Hasil selengkapnya bisadilihat padatabel 1.

5. Menentukan nilai peramalan (F,, )

Selanjutnya untuk mencari nilai peramalan
(F.,) dimulai dari tahun ke-2 menggunakan

persamaan sebagal berikut:
Ft+m = a‘[ + btm
s Untuk t =2 (Tahun 2008)
F.u=2a+(b,x]
F, =61.500, 73+ (—15,41x1)
F, =61.485,32

% Untuk t =3 (Tahun 2009)

Faa=as+ (b3 x1)
F, =62.163,17+(20,27x1)
F, =62.183,44

Seterusnya sampai  perhitungan F,._ untuk

t+m
t =4 (Tahun 2010) sampai dengan t =12 (Tahun
2018) dengan melakukan perhitungan yang sama.
Hasil selengkapnya bisadilihat padatabel 1.
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Tabel 1. Nilai Precentage Error dengan parameter g = 0,1

Tabum Xr 5': S": & I3‘1: F* P EI |PE:‘

6179349 6179349 6179349 6179349 0

6163941 6177808 6150073 -1541 6179349 236 2,56

6505295 6198076 6179835 6216317 2027 6148532 548 548

6646717 6242940 6186143 6299735 63,11 @M 64 644

3618251 6180471 6185578 6173365 -367 6306043 -1224 124

1 536893 6119248 6170949 6059530 4633 6114797 -1089 1089

5655084 6072832 6168334 3977330 -10611 6052919 .03 703

4161877 3881737 61396,74 5623799 -18660 359667,19 4337

$37

005 4111722 5704735 6096180 5313290 43494 5395139 -36,08 36,08

504525 3384714 6043034 3124395 -S11AT 3269796 -1699 1699

1219133 SHS136 5983346 4910966 59688 5073248 2024 204

3543038 5257644 5912576 4602713 -127,70 4851278 3692 3692

Jumlah 19824

Dengan menggunakan langkah-langkah
perhitungan yang sama, maka dapat ditentukan
nilai peramalan tingkat produksi kakao tahun 2021
di Provins Sumatera Utara dengan metode double
exponential  smoothing brown dengan nilai
parameter a = 0,2 sampal dengan nilai parameter
a=0,9.
3.3 Pemilihan Parameter a Terbaik

Daam penditian ini pemilihan parameter a
terbaik dipilih berdasarkan nilai terkecil MAPE
(Mean Absolute Precentage Error). Nilai

parameter yang ditetukan adalah 0,1 sampai
dengan 0,9.

xt_Ft

PE =
e (%
Dengan a =0,1untuk periode ke-2 (tahun 2008)

adalah:

j 100%
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Xo=F 100%
X

2

PE,

60.252,66
=-2,56%
Lakukan perhitungan PE, sampal dengan

_ (60.252, 66— 61.793, 49) 100%

t=12 (Tahun 2018). Untuk perhitungan secara
lengkapnya dapat dilihat padatabel berikut.

Setelah dicari nilai precentage error, maka
selanjutnya adalah mencari nila MAPE (Mean
Absolute Precentage Error) dengan menggunakan
persamaan berikut:

1o

MAPE = HZ‘“:1|PE[|
Dengan a =01 dan analisis
kesal ahannya adal ah:

n=12 ,

1
MAPE :Hzt=1|PEt|

_198,24%
12
=16,52%

Berikut adalah hasil

lengkap nilac MAPE (Mean Absolute Precentage

perhitungan secara

Error) dari parameter a =0,1 sampai dengan

parameter a = 0,9 yang terdapat pada tabel 2.

Tabel 2. Nilai MAPE untuk parameter g — 0,1 sampai

dengan a=0,9
Parameter MAPE
01 16,52%
0,2 10,84%
0,3 9,25%
04 8,96%
0,5 9,03%
0,6 9,56%
0,7 11,02%
0,8 12,47%
0,9 13,52%
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Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa nilai
parameter a yang memiliki nilac MAPE terkecil
adalah dengan nila

MAPE =896% , sehingga dapat dilakukan

paameter a=0,4

peramalan dengan metode double exponential
smoothing brown dengan parameter a =0,4.

Tingkat Produksi Kakao
Tahun 2021 di Provins Sumatera utara
Metode Double

3.4 Peramalan
dengan Exponential

Smoothing Brown

Setelah  dilakukan

smoothing pertama, nilai smoothing kedua, nilai

perhitungan  nilai

konstanta, dan nilai slope dengan menggunakan
nilai parameter a =0,4, selanjutnya melakukan
perhitungan nilai peramalan dengan parameter
a=0/4.

Tabel 3. Nilai Precentage Error dengan parameter 5 —0,4

Tabun X: § I: S": b &’: Fx FE ‘P E‘

007 L9349 6LI9340 617340 6179340

008 6025266 6117716 614696 6000736 4635 U934 236 156
009 6509295 67241 Q01906 6343579 4TDD1  GO36083 691 691
010 6646717 621335 90084 694587 BSLG8 G30TH9 385 388
0 S6E231 6100702 Q31 SN0 ST 66T 8 18
0150043 JETTIS 083686 S6OLTN0 130645 UL 16 616
03 563084 ST0d664 968077 S6IDS) 1609 SS6IL0S 166 166
0618 SHISA0  SETAG6 4643633 B06ID 305643 2N 30N
WIS L1720 4T96I8 SUBQTAIBHN0 3619 BI04 M
016 450505 4639581 000409 43133 9398 SRUTTL I5M6 1516
0T Q00035 471400 4B00818 4141986 19610 4004835 308 S8
I8 3343038 4100056 4520913 3679599 280303 30275 071 1071

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 3,
maka dapat dilakukan menghitung nilai peramalan
tingkat produksi kakao tahun 2021 di Provinsi

Peramalan Produksi Kakao Tahun 2021 di Sumut...

Sumatera  Utara Persamaan peramaan

menggunakan persamaan F,

t+m

=a, +bm, dimana
nilai a, dan b diambil dari Tabel 4.5 Tahun

2018. Karena tahun yang akan diramalkan adalah
Tahun 2021, maka terlebih dahulu meramalkan
Tahun sebelumnya yaitu Tahun 2019 dan Tahun
2020.

Berdasarkan data terakhir yang diperoleh
dapat dibuat peramalan untuk tahun berikutnya,
yaitu:

= 36.795,99+ (—2.803,05)(m)
= 36.795,99—2.803,05(m)
Berikut adalah cara menyel esaikan peramalan
pada Tahun 2019, Tahun 2020, dan Tahun 2021.
1. Peramaan untuk periode ke-13 (Tahun 2019)

(m=1)

- =a+hm
2018+1 a2018 + b2018 (1)
Faoig.s = 36.795,99+ (—2.803,05x1)
Faore = 36.795,99—-2.803,05
Foore =33.992,94

t+m

F

t+m

2. Peramaan untuk periode ke-14 (Tahun 2020)
(m=2)

_=a+hm
2018+2 a2018 + b2018 (2)
Fows.2 = 36.795,99+ (-2.803,05x 2)
Fooo = 36.795,99 - 5.606,10
Fooo = 31.189,89

3. Peramaan untuk periode ke-15 (Tahun 2021)
(m=3)

=& +hm
2018+3 a2018 + b2018 (3)
Fois.3 = 36.795,99+ (-2.803,05x 3)
Foop; = 36.795,99-8.409,15
F,o; = 28.386,84
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hasil
diketahui
Provins Sumatera Utara mengalami penurunan
setigp tahunnya. Pada Tahun 2021 jumlah
produksi kakao di Provins Sumatera Utara hanya
mendapatkan sebesar ~ 28.386,84 ton.

Dari peramalan yang telah dilakukan,

bahwa tingkat produks kakao di

4. Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan

Produksi kakao di Provinsi Sumatera Utara
dari Tahun 2007 sampa dengan Tahun 2018
cenderung mengalami penurunan. Rendahnya
jumlah produksi kakao di Provinsi Sumatera Utara
dibawah kondisi optimal berdampak pada sektor
perekonomian.

Salah satu upaya yang harus dilakukan dalam
startegi peningkatan jumlah produks kakao ialah
dengan melakukan peramalan produksi kakao
untuk periode di masa yang akan datang. Metode
peramaan yang digunakan ialah metode double
exponential smoothing brown.
double

exponential smoothing brown, menghasilkan nilai

Perhitungan  dengan  metode

parameter a terbaik yang diperoleh untuk
peramalan tingkat produksi kakao Tahun 2021 di
Provins Sumatera Utara adalah a =0,4 dengan
memperoleh nilai MAPE =8,96% yang dipilih
secara trial and error. Dengan bentuk persamaan
peramalan produksi kakao di Provinsi Sumatera
Utara adalah: F.._=36.795,99— 2.803,05(m) .

t+m
Hasil peramalan produks kakao dari Tahun

2019-2021 adalah:
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Tahun Peramalan Jumlah Produksi (Ton)
2019 33.992,94
2020 31.189,89
2021 28.386,84

Hasil peramalan tingkat produksi kakao Tahun
2021 di Provins Sumatera Utara dengan metode
double exponential smoothing brown dengan
nilai a=04

menggunakan parameter

menunjukkan bahwa tingkat produks kakao di
Provinsi Sumatera Utara yang semakin menurun
pada setiap tahunnya, dimanadiramalkan produksi
kakao Tahun 2021 di Provins Sumatera Utara
memperoleh sebesar ~ 28.386,84 ton.

4.2 Saran

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan
kesimpulan yang telah diberikan, maka dapat
diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Penéliti dan Pembaca

Penelitian berikutnya agar dapat meneliti
lebih lanjut dari peramalan tingkat produksi kakao
dan mendliti lebih besar dari provinsi dengan
menggunakan metode tambahan.

2. Bagi Pemerintah/Swasta
lebih

memperhatikan produktivitas tanaman kakao di

Pemerintah/swasta diharapkan agar

Provinsi Sumatera Utara, sehingga jumlah
produksi kakao dapat meningkat setiap tahunnya

di Provins Sumatera Utara.
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